BAB III

BIOGRAFI IMAM AL-MUNDZIRT DAN SITEM PENULISAN
KITAB AT-TARGHIB WAT TARHIB

A, Bioprafi Imam Al=-Mundziri

l. Nama lengkap dan keturunannya

Imam Al-Mundziri, nana lengkapnya adalah s Zakiyud-
din ' Abdul *Adhim bin Abdul Qawi bin Abdillah bin Salamah
bin Sa'd Al-Mundziri Asy-Sy3mi Al-Mighri, lebih dikenal -
dengan nama Al-Mundziri karona dinisbatkan kepada nenef -
moyang: beliau yaltu Al-Mundzir bin Abdillah bin Harits -
dari Bani Lakhm, Dinisbatkan pula dengan Asy-Syami seba -
gal tempat kelahiran beliau yakni di kota Syam (Damaskus),
sedang Al Mishrd juga sebagai nisbat nama beliau, karens -
beliau lama bertempat tinggal di Mesir baik ketika beliau
sebagal pelajar hadits Sampal beliau menjadi orang yang -
terkenal yanl menjadi pimpinan pada Perguruan Darul Hg -
dits AL Kamiliyah ( Mesir ).1

Beliau dilahirkan pada tanggal kesepuluh pertama -
dalam bulan Sya'ban tahun 581 Hijriyah di kota Syam (Da -
maskus) dan wafat tahun 656 hijriyah di Mesir,

2. Masa belajar dan gugu-gurunya

Pengetahuan dasar (elementeri) tentang bahasa, g g
ma dan ilmu-ilmu slat (nahwu, Sharaf, manthiq dan balagha)
beliau tuntut ditempat kelahiran beliau sendiri yaitu -
S:faﬂl-

Ilmu hadits mulai beliau pelajari sejak umur 15 -
tahun ‘dan guru-guru beliau di Syanm antara lain :
- Abu Abdillah Al Aryahi

+AL Muncairi, Abdul ! Adnin Zasiyuddin bin Abdul Q-
Wi, At=Toreiibh Wat Mepnhdh FDog s o=y UWUWLIL K AU,
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= Abdul Mujib bin Zaghir

- Muhammad bin Sa'id Al Ma'muni

= Muthahhir bin Abu Bakar Al Baihagi

= Rabi' AL Yamani Al Hafidz

= Al Hafidz Al Kabir Ali bin Al Fadlil Al Muqgaddasi

Dalam bidang Ilmu Figih beliau belajar kepada ulama
Yang cukup terkenal yaitu Imam Abul Qasim Abdurrahman bin
Muhammad Al Qurasyl Al Warragq.2

Namun kiranya beliau belum meras cukup dengan ilmu-
ilmu yang beliau peroleh dari ulama~-ul ama Syam ini, hingga
beliau merantau ke Makkak untuk tujuan yang sama yaitu be-’
lajar ilmu hadits,

Di Makltah beliau berguru kepada Abu Abdillah bin -
Al Bana' dan ulama-ulama lain yang semasanya,

Kemudian beliau pergi ke Damaskus, untuk belajar -
kepada

Unmar bin Thabarzud

- Muhammad bin Wahab bin Asy-Syarif
= Al Khidlir bin Kamil

= Abul Yaman A1 I's‘.ind:L.:5

Kota~kota lain beliau kunjungi dalam rangka belajar
hadits adalah : Bahran, Riha, Iskandariyah dan 1sin-lain,

Sebagal tempat belajar dan mengajar yang paling lama ada~
lah di Mesir,

3. Buah muri d-muridn

Karya Imam Al-Mundziri cukup banyak, hal ini mermpa
kan bukti bahwa beliau adalah orang yang produktif,

Ibid., hal. 24

3Ivid,, hal. 25
hrpta,:
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Diantara karya-karya belizu itu ada Yang ditulis -
sendiri dan dibacakan kepada orang banyak dan ada pula -
yang dide::tekannya kepada murid-muridnya kemudian murid-
muridnya yang membukukannya,

Dalam bidang hadits, karya-karya beliau antara la-
= §

= At-Targhib Wat Tarhib Minal Haditsis Asy-Syarif
= Muhtashar Shahih Musglinm

Tahdzibus Sunan

Muhtashar Sunan Abu Dawud

- Khasylyah Sunan Abu Dawud

- Muharraj Mu'jam Al Kabir.5

Sedangkan karya beliau dalam bidang Figqih adalah:

- Al Khilafiyat
- Madzahibus Salaf
- Syarah At Tanbih.6

Melengkapi keahlian beliau di dalam bidang ilmu -
hadits ternyata beliau Juga sebagal pendidik yang mampu -
mencetak murid-muridnya menjadl orang yang dapat meneris -
kan perjuangan dan darma baktinya kepada masyarakat,

Murid-murid beliau yang terkenal antars lain :

- Abu Muhammad Ad-Dimyathi
= Taglyuddin bin Daqiqil 'Ied
- M Hafidz Asy-Syarif 'Izzuddin,?

Le KeWwara'an, lkezuhudan dan pujisn ulama terhadap-
nya,.

Disamping keahliannya dalam bidang  ‘hadits s be-
liau juga sangat terkenal kezuhudan dan kewara'annya, se-

>Ibid., hal, 25,
Ibia,
"1pid,
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luruh masa hidupnya boleh dikatakan dihabiskan untuk ber-
ibadah kepada Allah, mencari ilmu, mengajar, mengarang -
dan mensyarahkan kitab hadits. Para ulama sepakat meneta p-
kan ketaqwaan dan kezuhudannya., Dalam Ilmu hadits beliau
gigelari Al Hafidz yang sempurna, pemilik ilmu yang melim-
pah, muhaddist yang terpercaya. Mempunyail pandangan yang
tajam baik dalam ilmu hadits maupun lainnya, Sehingga tn-
nyaklah ulama yang memuji kelebihannya,

Syaikh Mushthafa Muhammad 'Imarah didalam mugqaddi-
mah Ta'liq atas kitab At-Targhib Wat Tarhib memujinya ¢

— e p e AL, 3w Sl Dl e, oF

Suligal bl &l ey s, o N0y o aitln, bl 231,

Artinya :
"Imam AlsMundziri telah dianugerahi sifat kewardan
dan ketagwaan yang serasi serta kefagihan yang sem
purna. Adapun hadits maka tidak diragukan lagi iga
orang yang paling hafal di zamannya',

Inam Tajuddin As-Subki menceritakan tentang kewa-
raan Al Hafidz Al Mundziri, bahwa Imam Tajuddin menerima
riwayat dari ayahnya dari Al Hafidz Ad Dimyathi (murid -
Al Mundziri), bahwa pada suatu hari Ad Dimyathi dalam su
atu perjalanan bersama Al Mundziri, karena merasa létih
dan panasnya terik matahari sehingga Ad Dimyathi menawar-
kan kepada beliau untuk istirahat bersama berteduh pada -
serambl sebuah kedai yang pintu-pintunya telah ditutup =
dan dikunci oleh pemiliknya, Ternyata tawaran terscbut -
ditolak oleh Imam Al Mundziri karena belum tentu mendapat
kan keridlaan dari pemiliknya,?

Dari riwayatiini dapat diukur mengenal kepribadian
beliau, Betapa hati-hati dalam bertindak sekalipun dalam

81bi4.,
9Ibid., hal. 24,
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perkara yang menyéngkut dosa sekecil-kecilnya, agar tidak
terseret kepada dosa yang lebih besar,

Dalam mengembangkan dan mengamalkan ilmunya beliau
sangat terkenal keihl asannya kxarena Allah semata, magbul
do'anya, sehingga banyak masyarakat yang datang kepadanya
untuk meminta barakah disamping untuk mendengarkan fatwae

nyae. 10

Keahlian beliau dalanm bidang hadits, Al Hafidz -
Syamsuddin Abu Abdillah Adz Dz ahabi memujinya, mengatakan

; [ 4
Artiaya e kil —L; s oL,
"Orang-orang yang semasa dengannya (Al-Mundziri)-

tlada yang lebih hafidz (hafal) daripadanya'.,

Al Hafidz 'Izzuddin mengatakan :

Gl Gy el le byl e el G Loy s
= et by e UL
— Dzl whsly i B L SedS 2y el ol o]
120y g0 boilimae iy L by naa Loy b 2o LLJe b1 3]

Artinya
"Guru kami Zakiyuddin (Al-Mundziri), tidak ada ban-
dingannya dalam bidang hadits dengan segala Cabang-
nya. Mengetahui shahih dan cacatnya serta 'illat- -
1illatnya. Luas pengetahuannya tentang hukum, ma'ng
dan kemusykilannya, Benar-benar mengetahui kegharibp
an, 'I'rab dan perbedaan-perbedaan 1afadz hadits, =
Beliau adalah Imem, A1 Hujjah, Terpercaya, Wara', =
bersih apa yang diucapkan, dipercaya apa yang diri-
Wayatkan',

Perpaduan antarg kezuhudan dengan kecintaannya ter-
hadap ilmu hadits sangat mengagumikan,

Imam At-Tajuddin As-Subki menceritakan bahwa, keti-
ka beliau sebagai guru pada Perguruan Darul Hadits Al Ka -

L Movsa,
121bid,, hal. 28
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miliyah, beliau tidak pernah keluar dari komplek Perguru-
an kecuali untulk shalat Jum'ah. Samvnai pada suatu ketika
seorang putra beliau meninggal dunia beliau hanya mensha-
latinya di dalam komplek Perguruan dan mengantar zenazah-
nya hanya sampal pada pintu Perguruan, serta mengatakan -
"Selamat berpisah wahal anakku, betapa sedihnya kita ber-
pisfg”, seraya menitikkan air mata dari kedua mata beliau

al,

Karena keahlian beliau dalam ilmu hadits, sehings
ga beliau divercaya untuk memimpin (menjabat Rektor) Per
guruan Darul Hadits Al Kamiliyah sampai beliau wafat, -
sebelumnya beliau juga pernah mengajar hadits pada Insti
tut Adh~-Dhafiri selama dua puluh tahun,

5. Tahun Wﬂfaéﬂiﬁ

Imam Al-Mundziri wafat pada tanggal 4 Dzul Qa'dah
tahun 656 hijriyah di kota Mesir dan dimakamkan di kota-
itu juga, pada tahun itu negara-negara ummat Islam dilen
da ancaman bangsa Tartar (Mongol) dan Jatuhnya kota Bag-
dad,

B, Latar Belakang Penyusunan Kitab At-Tarshib Wat Tarhib

At-Targhib Wat Tarhib adalah kitab Jami' yang khu-
sus memuat hadits-hadits mau'idhah, yakni upaya mendorong
orang lain agar gemar melaksanakan aznala}l?ainalan yang di-
ridlai Allah dan menjahui laranganNya.

Secara taghlibi tujuan penyusunan kitab-kitab Tar-
ghid dan Tarhib adalah untuk dapat dijadikan sebagai pe =
doman pendidilkan dan ahlaq, sehingga Syalkh Husain Muthar
Rektor pada Perguruan Al=FalZh Al Hijaziyah (Jiddah) de-
ngan beberava guru lainnya yakni Syaikh Abdullah Hamduh,
Sald Muhammad Thahir Ad Dibaghi, Syalkh Muhammad Nadhirin

1vid., nal. 26.
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Syalkh Muhammad Thayyib Al-Marakisyi, Said Muhammad Marzu-
ki, Syalkh Muhammad *Atha'illah Al-Faruqi secara berseama -
sama telah menyusun kitab At-Targhib Wat Tarhib sebagai -
buku wajib untuk mata pelajaran ahlaq pada perguruan tersg
but, Sebagian besar materi hadits-haditsnya dikutip dari -
kitab At-Targhib Wat Tarhib Al-Mundziri,

Berdasarkan penghitungan penulis jumlah hadits da-
lam kitab tersebut sebanyak 379 hadits, dikutip dari :

l. At-Targhib Wat Tarhib Al-Mundziri sebanyak 203 -
hadits,

2, Kasyful Ghummah karya Asy-Sya'rani sebanyak 75
hadits, '

S5¢ Az-Zavwajir karya Ibnu Hajar sebanyak 68 hadits

L, AluJami'ush‘Shaghir karya As-Suyuthi sebanyak 14
hadits

5 Ihya' 'Ulumiddin karya Al-Ghazali sebanyak 10 =
hadits,

6, Kitab-kitab lain sebanyak 9 hadits,

Disamping hadits-hadits, mereka juga mencantumkan ayat-a=-
ayat Al-Qur-an sebagai pendahuluan rada tiap-tiap babnya.

Adapun motif-motif khusus yang mendorong Al-Mundzi-
ri untuk menulis kitab At-Targhib Wat Tarhib adalah :

1. Adanya permintaan dari beberapa muridnya yang cinta
kehidupan zuhud, agar beliau menulis kitab hadits yang
khusus bidang targhib dan tarhib, susunan kitab terse-
but diharapkan praktis dan sistematis agar tidak mem-
bosankan pembaca.lq

2. Adanya pendapat yang bermudah-mudahan ( mutasahilin )
diantara ulama sebelum beliau yakni berpendapat bahwa
hadits dla'if dapat dljadikan hujjah untuk targhibd dan
tarhib, sehingga mereka banyak yang meriwayatkan ha-
dits~hadits dla'if dan maudlu' dengan tidak menerang-
kan keadaannya,l5 sehingga tergeraklah semangat =

L41v14., hal. 35

T1..S2 9
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beliau untuk menyusun kitab hadits dengan prinsip mene
rangkan nilal hadits-hadits yang dikutibnya.

3. Kondisl sosial pada masa Imam Al Mundziri, masyarakat

dirasa mulai menjauh dan berpaling dari agama dan gh-

laqul-karimah, serta mereka berlumba-lomba dalam kehi-
dupan duniawi secara berlebih-lebihan, Sehingga hal i-
ni merupakan tuntutan kewajiban bagi beliau selaku ulg
ma dan mempunyal keahlian dibidang hadits untuk mena-

sthati mereka baik secara lisan (fatwa) maupun tulisan
agar mereka kembali untuk berlomba-lomba dalam bidang

kebajikan dan tagwa kepada Allah- sebagalmana kehidup-
an ummat Islam di masa Rasulullah saw.16 Sebagai landa
san beliau adalah firman Allah :

W D= bV ) fes Ji, g5, UL | D O

Artinya
"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasululullah
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi-
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (keda -

tar gan hari kiamat dan dia banyak menyebut -
Allzh", ( Q. Se A1 AhZab, 21 )

Dan firman Allah ;
el iz, , Ju oty g ey sl b e,

18 (o¥ padl ) gys—lidl a
Artinya :
"Dan barang siapa yang taat kepacda Allah dan =
rasulNya dan takut kepada Allah dan bertagwa -
kepadaNya, maka mereka adalah orang-orang yang
mendapat kemenangan", ( Q, S, An Nur, 52 ).

161h14., hal. 28

“Departeman Agama R, I, Al Qurin Dan Te mahny ,
(Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Quran Th, 1985), Hal, 670.

181v14d,, hal. 553,
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Demikianlah antara lain moti f-motif yang mendorong

Al=Mundziri untuk menyusun kitab At-Targhib Wat Tarhib, -

iecara global adalah untuk memberi mau'idhah kepada masya-

rakat dengan berlandasktan hadits agar senantiasa taat ke-
pada Allah dan Rasulnya serta berahlaqul karimsgh,

C. Sistematika Dan Sistem Penulisan At-Targhib Wat Tarhib

l, Sistematika

Sudah menjadi kecenderungan manusia untuk mengguna-
kan hal-hal yang praktis, sistematis dan effesien,” Hal ini
rupanya juga menjadi kecenderungan para ulama pendewan =
atau penyusun kitab-kitab hadits, agar bentuk hasil karya-
nya sesistimatis mungkin, agar mudah dikaji dan difahami -
oleh generasi sclanjutnya.

Sebagaimana telah dikemukakan pada bab sebelumnya,
bahwa pada abad keempat dan sesudahnya ummat Islam telah
mendavatican kitab=kitab hadits yang telah disusun oleh
ul ama-ulama mutaqaddimin yang tiada terbilang jumlahnya ,
sehingga pada masa tersebut para ulama merasa tidak perlu
lagi mengadakan perlawatan dalam rangka mencari hadits ,
tetapi mereka hanya cukup meriwayatkan dengan berdasarkan
kitab-kitab yang telah ada,

Demikian juga yang ditempuh oleh Imam Al-Mundziri
dalam menyusun kitab At-Targhib Wat Tarhib, beliau hanya
mengutip hadits-hadits dalam kitab-kitab yang telah ada,

Adapun kitab-kitab yang beliau kitip haditsnya adg
lah

1. Muwaththa' karya Imam Malik bin Anas

2. Al-Musnad karya Imam Ahmad bin Hambal

3. Ash-Shahih karya Imam Al-Bukhari

4, Ash-Shahih karya Imam Muslim

Ss As-Sunan karya Imam Abu Dawud

6. Al-Jami'ush Shahih karya Imam At-Turmudzi



masih
tidak

7o

8.

9.
10.
11,
12,
13.
14,
15.
16,
17.
18,
19.
20,
21,

22,
22
2l
25.
26,
27+
28,
29

20.

Al-Marasil karya Imam Abu Dawud

As-Sunanul Kubra karya Imam An Nasa'i
As-Sunan karya Imam Ibnu Majjah

Mu'jam Al Kabir karya Imam Ath-Thabrani
Mu'jam Al Ausath karya Imam Ath-Thabrani
Mu'jam Ash-Shaghir karya Imam Ath-Thabrini
Al Musnad karya Imam Abu Ya'l: Al Maushuli
Al Musnad karya Imam Abu Bakar Al Bazzar

Al Jami'ush Shahih karya Ibnu Khuzaimah

Al Jzmi'ush Shahih karya Ibnu Hibban

Al Mustadrak 'Alas Shahihain karya Al Hakim
Al Yaum Wa Lallah karya Imam An Nasa'i
Sya'bul Iman karya Imam Al Baihaqi

Zuhdil Kabiy karya Imam Al Baihagi
Iﬁ:-i'arghib Wat Tarhib karya Abu Qasim Al Ashbahg

Al Musnad karya Abu Bakar bin Abi Syaibah

Al Jami' karya Razin bin Mu'awiyah Al Abdari
Al Hilyat karya Abu Nu'ainm

At Tarikh karya Imam Al Bukhari

Adl-Tlu'afa karya Imam Muslim

Ash-Shahih karya Abu Awwanah

At-Tarikh karya Abu Bakar Al Khathib

Az Zawald '"Alal Musnad Ahmad karya Abdullah bin
Ahmad bin Hambal

As-Sunnah karya Abu 'Ashim, dan lain-lain

Disamping dari kitab-kitat Scbagai tersebut diatas
ada lagl hadits-hadits yang dikutib dari perawi yang
disebutkan nama kitab-kitabnya, misalnya :

Riwayat Adam bin Iyas

- Riwayat Abu Hafes bin Syahin

Riwayat Abu Kahil Al Ahmashi

- Riwayat Al Khairaithi
- Riwayat Ibnu Sing
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Jumlah hadits yang terkumpul di dalam kitab At-Tar-

ghib Wat Tarhib sebanyak lima ribu tujuh rutus sembilan -
puluh tiga buah hadits, disusun secara nushannaf, artinya
bahwa hadits-hadits itu disusun menurut nama bab-bab seba-
galmana lazimnya pada bab-bab fiqih,

1.

2e

Se

Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut :

Mugaddimah, Berisi latar belakang dan sistem penulisan
kitab At-Targhib Wat Tarhib, Juga pada muqaddimah ini -
dicantumkan seratus hadits terbagi dalam tiga bab fi -
targhib dan dua bab fi tarhib,

Kitabul 'Ilmi, Kitab ini terbagi menjadl sebelas babj -
Enam bab fi targhib dan lima bab fi tarhib, Berisi se-
banyak seratus empat puluh satu buah hadits,

Kitabut Thaharah, Kitab ini terbagl menjadi tigabelas
bab ; enam bab fi targhib dan tujuh bab fi tarhib., Ber-

_isl sebanyak seratus sembilanbelas buah hadits,

Lo

5e

7o

Kitabus Shalah, Kitab ini terbagl menjadi empat puluh -
bab ; dua puluh lima bab fi targhib dan limabelas bab -
fi tarhib, Berisi empat ratus delapan puluh dua baush -
hadits,

Kitabun Nawafil, Kitab ini terbagl menjadi dua puluh tmb
s delapanbelas bab fi targhfib dan dua bab fi tarhib, =
Berisi seratus delapan puluh tujuh buah hadits,

Kitabul Jum'ati, Kitab ini terbagi menjadi tujuh bab ;

empat bab fi targhib dan tiga bab fi tarhib, Berisi -
sebanyak tujuh puluh tujuh buah hadits,

Kitabus Shadagah, Kitab ini terbagi menjadi delapanbelas
bab; tigabelas bab fi targhib dan lima bab fi tarhib, -
Berisi sebanyak tiga ratus empat puluh buah hadits,

Kitabus Shaum, Kitab ini terbagl menjadi dug puluh dug
bab ; tujuhbelas bab fi targhib dan lima bab fi tarhib.
Berisi sebanyak dua ratus limabelas buagh hadits,
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lo.

is

11,

12,

13,

14,

15,

16.

17,

18.

52

Kitabul 'Idain, Kitab ini terbagi menjadi empat bab ; -
tiga bab fi targhib dan satu bab fi tarhib, Berisi se -
banyak dua puluh tiga buah hadits.

Kitabul Hajji. Kitab ini terbagl menjadi enambelas bab
; empatbelas bab fi targhib dan dua bab fi tarhib., Ber-
isl sebanyds dua ratus delapanbelas buah hadits,

Kitabul Jihad, Kitab ini terbagl menjadi limabelas bab
;sebelas bab fi targhib dan empat bab fi tarhib, Berisi
sebanyak dua ratus delapen puluh sembilan buah hadits.

Kitab Qira-atil Qur-an, Kitab ini terbagl menjadi lima
belas bab ; empat belas bab fi targhib dan satu bab fi
tarhib. Berisi sebanyak seratus dua buah hadits,

Kitab Adz-Dzikri Wad Du'a8, Kitab ini terbagi menjadi -
dua puluh tiga bab ; sembilan bab fi targhib dan empat
bab fi tarhib, Berisi sebanyak tiga ratus limabelas =

‘hadits.

Kitabul Buyu} Wa Ghairiha, Kitab ini terbagl menjadi -
dua puluh lima bab ; dua-belas bab fi targhib dan tiga
belas bab fi tarhib, Berisi sebanyak tiga ratus dua pu-
luh dua hadits,

Kitabun Nikah, Kitab ini terbagi menjadi tigabelas bab
3 delapan bab fi targhid dan lima bab £1 tarhib, Berisi
sebenyalk seratus enampuluh empat buah hadits,

Kitabul Libas. Kitab ini terbagi menjadi duabelas bab :
tujuh bel Fi targhib dan lima bab fi tarhib, Berisi se-
banyslt seratus tujuhbelas hadits,

Kitabut Tha'am, Kitab ini terbagi menjadi sebelas bab
; sembllan bab fi targhib den dua bab fi tarhib. Ber -
isl sebanyalk delapan puluh dug buah hadits.

Kitabul Qadla'. Kitab ini terbagli menjadl dugbelas bab
; lima bab fi targhib dan tujuh bab i tarhib, Berisi

sebanyak soratus sembilan puluh enam buph hadits,



19.

20,

22

23|

24,

25.

26,

29

Kitapul Budud, Kitab ini terbagl menjadi tigabelas -

bab 3 emat badb #i targhib dan sembilan bab fi tarhib,
Berisi sebanyak dua ratus enan puluh tujuh buah hadits

Kitabul Birri Wa Sillagh, Kitab ini terbagi menjadi dua
belas bab ; tujuh bad fi targhib dan lima bab fi tar-
hib, Berisi sebanyak dua ratus lima puluh satu buah -
hadits,

Kitabul Adab. Kitab ini terbagi menjadi lima puluh bab
; dua puluh satu bab fi targhib dan dua puluh sembilan
bab fi tarhib, Berisi sebanyak tujuh ratus limapuluh -
empat buah hadits,

Kitabut Taubati Waz Zuhdi, Kitab ini terbagl menjadi -
sepuluh bab fi targhib secara keseluruhan, Berisi seba~
nyak tiga ratus sembilan puluh tiga buah hadits.

Kitabul Janalz Wa Ma Yatagaddamaha, Kitab ini terbagl
menjadi dua puluh dua bab ; terbagi menjadi lima belas
bab fi targhib dan tujuh bab fi tarhib, Berisi dua ra-
tus delapan pulfth buah hadits,

Kitabul Ba'ts Wa Ahwali Yaumal Qiyemah, Kitsb ini ti-
dak terbagl menjadi beberapa bab, hanya terdapat lima
fasal, Berisi seratus sebelas buah hadits,

Kitab Sifatul Jannati Wan Nar. Kitab ini terbagi menja-
di tiga bab; Dua bab Fi Targhib dan satu bab £i tarhib,
Berisl sebanyak dua ratus empat pului delapan buah ha -
alts.

Bebuz Dzikrd Ruwatil Mukhtali f, Bap ini menyebutkan -
nama-nama RaWl yang diperselisihkan ketsiqatannva dan
disebutkan pula pendapat-pendapat ulama jarh dan ta' -
dil dengan singtat.NEma-nema tersebut disusun tertib -
huruf mu'jam ( alphabatis/sistim kamus) .

Demikian sistematika Kitab At-Targhio Wat Tarhib -

yang penyusunannya terbagi kepada bab-bab besar disebut -
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"Kitab", diawali dengan Kitabul Ilmi dan digkhiri dengan -
Kitabu Sifatul Jannati Wan Nar,

Sebelum penyusunan kitab-kitab, dimulai dengan mu-
qaddimah, berisikan alasan dan sebab-sebab yang mendorong
ditulisnya kitab At-Targhib Wat Tarhib serta dikemukakan -

pula sistem penulisannya,

Tiap-tiap Kitab terbagi beberapa bab, pada tiap-ti-
ap bab Yelas disebutkan judul "At-Targhib" atau "At-Tarhib"
sehingga dapat diketahui pengelompokan hadits-haditsnys se-
cara khusus, Kecuali Kitsbul Ba'ts Wa Ahwali Yaumal lya =
mah, Kitab ini tidak terbagi menjadi beberapa bab, sebab -
tidak membicaraikan At-Targhib dan Tarhib, tetapi menyebut-
kan hadits-hadits masalah ghalb, seperti tanda-tanda hari
Wyamat, kebangkitan (al Ba'ts) dari kubur, besarnya mal a~
ikat Israfi, terompet hari qilyamat, fitnah-fitnah yang a =
kan timbul menjelang hari qiyamat dan lain-lainnya,

Pada beberapa bab dibagi menjadi beberapa fasal, -
apabila dirasa ada perbedaan materi hadits, Jumlah fasal-
seluruhnya sebanyak 59 (lima puluh sembilan) fasal,

Dari pembagian sebagaimana tersebut diatas akhirnya
dapat diketahui secara keseluruhan yaitu terdapat dua puluh
empat kitab, terbagi menjadi tiga ratus sembilan puluh dug
bab ; terdiri dari dua ratus lima puluh tiga bab fi targhib
dan seratus tiga puluh sembilan bab fi tarhib, mencakup -
lima ribu tujuh ratus sembllan puluh tiga buah hadits, Di-

awali dengan muqaddimah dan diekhiri satu bab khusus menge
nai rawi-rawi Yyang diperselisihkan ketsigatannya,

2. Sistem penulisan

Adapun sistem penulisan kitab At-Targhib Wat Tarhib
adaiah sebagai berikut
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1. Meringkas sanad hadits-hadits yeng dikutip, hanya menye-
but rawi pertama ( sahabat ) dan rawi terakhir ( Imam -
pendewan hadits ) seperti Bukhari, Muslim, Abu Dawud 4
Turmudzi, Nasa'i serta imam-imam lainnya.

2. Menyebutkan keterangan nilai hadits-hadits Yang dikutip
balk berdasarkan penilaian pentachri jnya atau keterang—
an Al-Mundziri sendiri, apabila hadits-hadits tersebut
dikutip dari selain kitab-kitab yang penyusunnya me-
nyatakan hanya memasukltan hadits-hadits shahih saja.lg

3. Mencantumkan salah satu matan hadits, dari beberapa ma-
tan yang sama, yang berasal dari beberapa imam perawi -
hadits, untuk menghindarkan rasa Jemu pembacanya, apa-
bila terdapat kalimat ( matan ) yang berbeda atau ter-
dapat tambahan, disebutkanlah perbedaan atau tambahan -
tersebut dan ditunjukkan dari glapa kalimat yang ber-
beda atau tambahan itu.

ke Dalam memberikan judul tiap bab terlihat kehususannya -

_yakni masalah targhib saja atau tarhib, sehingga dengan

melihat judul babnya sudah dapat diketahui bahwa deret-

an hagits-hadits dalam bab tersebut adalah sejenis Fit-
Targhib atau Fit-Tarhib,

D+ Hadits-hadits yang nilai sanadnya shahih, hasan atau -
hampir berderajat shahih dan hasan, dirivwayatkan dengan
menggunakan shighat jazm yakni kata " tan " ( ), se-
dangkan bila nilai sanadnya dla'if diriwayatkan dengan
menggunakan shighat tamridl yakni memakal kata "ruwiya"

191v14., Juz II, hal. 36
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Demikian juga hadits-hadits Yang nilainya diperselisih-
kan oleh para ulama, hadits Yang sebenarnya mursal te =
tapi diriwayatkan oleh pentakhri jnya secara muttashil ,-

‘hadits yang sebenarnya mauquf tetapi diriwayatkan oleh

pentakhrijnya secara marfu', hadits yang sebenarnya ber
sanad dla'if tetapi dishahihkan oleh sebagian pentakh -
rijnya maka diriwayatkan dengan slghat jazm, yakni kata
"' " (s ), kemudian Imam Al Mundziri menjel askan
tentang kenursal annya, kemungathi'annya, kemu'dlal annya
dan lain sebaginya sesuai dengan keadaan hadits yang -
sebenarnya,

Apabila pada sanad suatu hadits terdapat ravi yang di-
perselislhkan ketsiqatannya, maka disebutlah nama rawi
tersebut setelah penyebutan hadits, Misalnya :

TS PPN IR, /DA [l N AP DU, JR
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Artinya @ e ol
"Dari Abu Haitsam ra, berkata : Rasulullah saw, =
pernah melihat aku berwudlu', maka boliua bersab-
da : Basuhlah dengan merata tapak kakimu hai Abul
Haltsam ! ( Hadits Riwayat At Thabrani didalam =

Mu' jamul Kabir, Pada sanadnya terdapat rawi ber -
nama Ibnu Luhai'sh ),

Ibnu Luhai'ah adalah perswi yang diperselisihkan
ketsiqatannya, Imam Al Mundziri menyebutkan pendapat u-
lama jarkh dan ta'dil sebagal berikut : "Ibnu Luhai'ah -
nana lengkapnya adalah Abdullah bin Luhai'ah seorang =
yong 'Alin di Mesir, Ibnu Ma'in dan Abu Zur'ash mengata -
kan ¢ Dia tidsk dapat dijadikan hujjah. An Nasa'i menga-
takan ¢ Dia adalah dla'if, Ibnu Mahdi mengatakan ¢ Dig -
(haditenya) tidak dianggap kecuali yeng diterima dari, -
Ibnul Mubuarak, Ibnu Ma'in mengatacan : Dia adalah dla'if
baik sebelum terbakar kitabnya atau sesudahnya, Menurut
Ibnu Vighab : Dia adalah shadiq bagus, demi Allah. Menu-
rut Zaid bin Al Habbab mendengar Sufyan mengatakan : -

coTl\"‘ . | b S o  em e
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Dia adalah dla'if tidak sangat, Quthaibah mendengar dari
Al Laits mengatakan ; Dia adalah tsigat, Almad mengata ~
kan 3 Dia tidak ada bandingannya tentang banyak hadits -
nya, kedlabitannya dan ketagwaannya di Mesir, Abu Dawud
mengatakan ¢ Aku telah mendengar Ahmad mengatakan : Dia
adalah nuhaddist Mesir yang tiada bandingamnya, 2>

Memberi ulasan dan penjelasan terhadap lafadz-lafadz ha-
dits yang diangpap musykil diakhir penuturan hadits, Mi-
salnya :

— s DIl Yy a3 Yl DI, iy
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Artinya )
"Darli Abu Sa'id Al Hudlri ra, berkata : Saya te-
lah mendengar Rasulullah saw, bersabda : Tidak -
ada seorang muslimpun ang bersabar atas sesuatu
kesulitan, kecuali aku’ (Nabi) akan menjadi sya-
faatnya dan saksinya besok di hari giyamat} (Hao-

dits riwayat Muslim),

Kata " Ml-La'wa® " dijelaskan oleh Imam Al Mundziri, -

yang artinya Kesulitan yang sangat,

Mencantumican pendapat-pendapat para sahabat, tabi'in -
dan ulama=-ulama mutagaddimin yang berhubungan dengan ma
teri suatu hadits, Misalnya 3

& S g6 ibn o Nl Bl (03 5 (bl e Bkl )
2 s i > UG Lo a2 D2 1oy s i )
¢ ols o dllas 5o ga s ye sl o, s
Dl oty Iy y o Dl are iy il 56 Joo o olane ’

21

aaz.m., Juz IV , hal, 573,

1bid,, Juz II, hal, 220,
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Artinya: I
"Berkata Al#hafidh Abdul Adhim Al-Mundziri : -
Para sahabat dan tabi'in berpendapat bahwa orang -
yang sengaja meninggalkan shalat sehingga habis wak
tunya adalah kafir, yang berpendapat demikian anta-
ra lain : Umar bin Khaththab, Abdullah bin Mas'ud ,
Abdullah bin Abbas, Mu'adz bin Jabal, Jabir bin Ab-
dillah dan Abu Darda' ra. Selain golongan sahabat ;
antara lain : Ahmad bin Hambal, Ishhag bin Raghawaih
s Abdullah bin Mubarak, An-Nakha'i, Halkkam bin 'Uth
ibah, Ayyub As-Siktiyani, Abu Dawud At-Thayalisi, -
Abu Bakar bin Abi Syaibah, Zahir bin Harb dan lain-
lain,

Koterangan terscbut di atas discbutkan setelah
penyebutan hadits-hadits tarhib tentang mengakhirkan -
Shalato

9. Hadits yang dishahihkan oleh pentakhrijnya (pendewan -
hadits ) belum tentu shahih menurut penilaian Al-Mundzi
ri, misalnya suatu hadits didiamkan oleh Abu Dawud dan
At-Turmudzi menilainya sebagsi hadits Hasan~-Shahih, te-
tapi diterangkan kedla'ifannya oleh Imam Al-Mundzirdi :

—drpemmt J s il 2y Gps o o) aps sy
PRI P (11 K P S (1T R SO PP (T O |1
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Artinya :
"Dan dari Abdurrahman bin 'Auf ra, berkata : Saya
telah dengar Rasulullah saw. bersabda : Allah telah

23Ibid., Juz I’ hal- 39"‘"
EL“Ibid., Juz III, hal., 338,
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berfirman: Aku Allah, dan Atu Maha Pengasih, Akulgh
yang menciptakan persaudaraan itu, sebutannya pun ,
bagian dari NamaKu, barang slapa yang menyambung -
tali persaudaraan Aku sambung dia, dan siapa yang
memutuskannya , Aku putus dia", Hadits riwayat Abu

Dawud dan At-Tirmidzi dari Salamah bin Abdirrahman,
dari Abdurrahman bin 'Auf, Tirmidzi mengatakan : =
'Hadits Hasan-Shahih',

Hadits tersebut di atas dijelaskan oleh Imam Al-Mundziri
sebagal berikut

[ et B . &
21.4,& aﬂrJ‘}.tr¢q_¢rJ TSN | [ WY Ot dand LthLJ‘)—ihﬂ
Artinya : ~ ' 2
"Pentashhihan At-Tirmidzi terdapat sorotan, se -
sungguhnya Abu Salamah bin Abdurrahman tidak meneri
ma (mendengar) dari ayahnya sediki tpun',

Contoh hadits dishahihkan sanadnya oleh Al-Hakim, teta-
pl didla'ifkan oleh Imam Al-Mundziri

e el DL oS30 e Dty ppa sy
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ol by 3 b X Lg 920, o3l sy e soLe )
é%fth"'aJ colGls gy iy J ool M ]

Artinya i

"Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi saw, telah ber-
sabda :'Ringankan beban perempuan lain, niscaya a -
kan diringankan beban bstrimu, berbaktilah kepada -
kedua orang tuamu, niscaya akan berbakti kepamu a-
nak-anakmu, Barang slapa kedatangan temannya dengan
mengakul kesalahannya kemudian tidak memaafkannya ’
maka kelak tidak akan menemui telaga',

Hadits tersebut diterangkan oleh Imam Al-Mundziri $

27

e aby il ais ulyn $al2l s agpan Lol JLs)
Artinya :

"Suwaid dari Qatadah, nama aslinya adalah Abdul
Aziz, dia adalah sangat lemah,

231pig.
26Ibid.. Juz TTT hel =20
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Tidak menyebutkan suatu hadits secara berul ang-ulang ,
hal ini telah menjadi ketetapan Imam Al-Mundziri seba~
galmana pernyataan beliau di dalam muqaddimah kitabnyas:

quU“)JJLJ)_ﬂ_ﬂJUL_T—lch_.‘J_’_UU — 5y

Artinya : - i
"Terkadang sebuah hadits dapat dijadikan hujjah
atas dua perkara lebih, maka hadits-hadits yang -
telah aku sebutkan di dalam satu bab tidak aku u-
lang lagi penyebutannya pada bab bain sehingga -
orang menyangka bahwa aku meninggalksnnya",

Tidak memisahkan penulisan antara satu hadits dengan y
hadits lainnya atau antara hadits dengan keterangannya
tetapli atas usaha Syaikh Mushthafa Muhammad 'Imarah -
memperbaiki sistem penulisan ini serta memberi ta'liq
(catatan pinggir), sehingga kini tigp-tiap satu hadits
dengan hadits lainnya dipisahican penulisannya dengan -
memulai pada garis baru serta diberi nomor urut tiap -
tiap bab, demikian juga penulisan matan hadits dengan
keterangannya dibedakan dengan syakal 3 Pada matan ha-
dits diberikan syakal sedang pada keterangannya tidak,
atas usaha ini menambah lebih mudah untuk mencari se-
suatu hadits yang diperlukan dari padanya,

Hadits-hadits yang dikutip dari xitab-kitab Shahih, tg
tapl penyusunnya bersikap mutasahilin dalam menshahi h-
kan hadits, diterangkan kedla'ifannya apabila sebenar-
nya hadits tersebut adalah dla'if.

Misalnya hadits riwayat Ibnu Khuzaimah di dalam kitab

Shahihnya

t:t-a'o:f- ‘»-Jo-s ‘—-’-“mw"’)u;)'—-”‘:[” At Ot ppsS sy
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81nid, Juz I, hal. hal, 39.
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Artinya :
"Dari Katsir bin Abdillah Al-Muzanni ra. dari -
baraknya dari kakeknya berkata : Rasulwllah telah
ditanya perihal ayat "Qad aflsha man tazakka' wa
dzakarasma rabbihi fa shalla', Rasulullah bersabda
¢ Ayat itu diturunkan dalam masal ah zakat fitrah,
(Hadits riwayat Ibnu Khuzaimah di daleam Shahi hnya)

Diterangkan oleh Imam Al-Mundziri :"Katsir bin Abdillah
adalah lemah",

= Hadits riwvayat Ibnu Hibban di dalam Shahihnya :

JJ'uf; el s Wy i1 deps o ool ap s ey
¢ lgrns Jb eyl s I L o gy s ey
et 00 e ey s (bl L)
Artinya
"Dari Abdurrahman bin Abdillah bin Mas'ud ra, -
derli Rasulullah saw, bersabda :'Perumoamzsan sese -
orang yang menolong kaumnya atas sesuatu yang tidak
hag (kebenaran), laksana untam Yang terperosok ke -
dalam sumur, dia skan berusaha untuvk keluar dengan
menggunakan ekornya namun tidak berhasil., (Hadist

rivayat Abu Dawnd dan Ibnu Hibban di dalam Shahilhe
nya',

Diterangkan oleh Imam Al-Mundziri : "Abdurrahman tidak
mendengar dari bapaknya (Abdullah bin Mas'ud),

% Hadits riwayat Al-Hakim di dal am Mustadraknya :

fl-" saledt Lo 2 s dll 2y 3y ) o)
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Artinya :
"Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi saw, beliau -

;‘I)I_M_cl., hal. Juz III, hal. 198
Ibid., hal. 254
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bersabda :Adalah hak bagi Allah untuk tidak memasuk
kan Sorga dan mendapatkan kenikmatannya ter-
hadap empat golongan; Orang yang selalu minum arck;
Pemakan riba; Pemakan harta anak Yatim; Pendurhaka
kepada kedua orang tuanya',(Hadits riWagat Al-Hakim
dan mengatakan 'hadits shahih sanadnya').

Diterangkan oleh Imam Al-Mundziri :"Pada sanadnya -
terdapat Ibrahim bin Hutsaim bin 'Irak, dia adalah

Matruk (tertuduh berbuat dusta)?

Berdasarkan penghitungsn penulis hadits-hadits
riwayat Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al-Halkim di =
dalam kitab Shahihnya yang dikutip oleh Al-Mundziri -
kedalan kitab At-Targhib Wat Tarhib kemudian ddla'if-
kannya adalah sebagai berikut :

- Riwayat Ibnu Khuzaimah sebanyak 11 hadits
-~ Riwayat Ibnu Hibban sebanyak 29 hadits
- Riwayat Al-Hakim sebanyak 46 hadits,

Dari sikap beliau ini nyatalah bahwa Imam Al-
Mundziri tidak bersikap mutasahilin dal am menshahihkan
hadits yang beliau kutip, lebih dari itu beliau menell
ti kembaii terhadap sanad-sanad hadits yang tercantum,
satalipun dari kitab-kitab yang penyusunnya mengatasan
hanya memasukikan hadits-hadits shahih saja.

Hadl ts-hadits yang sulit di.fahani kkarena ungkapannya
memakal majaz, dijelaskan makna haditsnya setelah pe-
nyehutan haditsnya,

Misalnya hadits dari Abdurrshman bin Abdillah binm -
Mas'ud :
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bapaknya (Abdullah Ibn Mas'ud) ra, dari Rasulullah
sav, bersabda : "Perumpamaan seseorang yang meno -
long kaumnya atas sesuatu yaeng tidak benar, laksa-
na seekor unta yang terperosok ke dalanm sumur, ber
usaha keluar dengan menggunakan EROYDVE suvesvnsisie
Penjelasan Imam Al-Mundziri :

"Artl hadits tersebut adalah benar-benar jatuh da-
lam perbuatan dusa, sehingga celaka sebagaimana -
unta yang terperosok kedal am sumur, untuk berusaha
keluar suatu hal yang gidak mungkin',

14, Bengutipan hadits-haditsnya mengutamadian kepada kitab-
kitab tujuh (sab'ah) yakni Muwaththa', Shahih Bulthari,
Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan Turmudzi, Sunan
Nasa'l dan Sunan Ibnu Majah, dari pada kitab-kitab =
Musnad atau Mu'jam yong lain,

15, Pemilihan matan hadits diuntamakan dari kitab-kitab -
shahih, lebih-lebih yang terdapat di dalam Shahih Bu -
kharl dan Shahih Muslim, Jikalau tidak di Jumpal di -
dalam Shahih Bukhari dan Muslim maka dikutip dari
Shahih Tbnu Hibban atau Shahih Al-Hak:LIn.3'[‘L

Demikianl ah diantaranya sistem penyusunan kitab -
At-Targhib Wat Tarhib Al-Mundziri, oleh karena keahlian -
penyusunnya dalam bidang hadits, diterangkian sekali nilai-
nilai hadits-hadits Yang dikutip serta diungkap keadaan -
rawl-rawl penyampai haditsnya,

Do Slkap Al-Mundziri Terhadsp Perawi Dan Hadits Yang diku-
tin

Suatu hadits sampai kepada Imam-imaom pendewan hadits
melalui beberapa ravi, sebagai rawi pertama adal ah sahabat
selanjutnya tabi'in, tabi'ut tebi'in dan scteruvsnya sampai

§3B&<1L y Juz I, hal. 36.
L!
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664

kepada pendewan hadits sebagal rawi yang terakhir,

Untuk mencapai derajat hadits shahih, pendewan hg -
dits memerlukan persambungan sanad, keadilan dan kedlabth-
an para perawinya. Memenuhi syarat itu para pendewan  hge-
dits tidek segan-segan mengadakan perlawatan ke berbagal -
wilayah untuk menjumpai guru yang sekiranya dapat menceri-
takan hadits dengan menggunakan deretan nama-nam rawli yang
kepercayaan, demikianlah kebanyakan pembukuan hadits pada
abab ke III hijriyah, terkenal dengan sistem syifahiyah.

Karena perbedaan ilmu, ketelitian dan sikap para =
pendewan dalam menerima atau menolak seorang rawi, maka -
hal ini mempengaruhi nilai dan bobot kitab yang disusun
Diantara sekian banyak kitab hadits Yang telah disusun o-
leh ulama sebagai karya luhur mereka, kitab Shahih Bukhari
dan Shahih Muslim adalah kitab yang telah diakul ketinggi-
an derajat dan kedudukannya,

Di saat telah berkembangnya kitab-kitab hadits di =
tengah-tengah masyarakat dan dirasa tidak perlu lagi menga
datan perlawatan, maka sistem periwayatan hadits hanya -
berdasar kitab-kitab dengan memeriksa perawi yang tersebut
pada kitab tersebut, lenyaplah sistim syifahiyah dan digap
ti dengans sistem ijazah dan mukatabah,

Untuk menambah bobot dan nilai kitab yang disusun,-
ulama memilih kitab-kitab hadits yang diangga tinggi dera-
Jatnya, misalnya mengutip hadits-hadits yang terdapat di-
dalam shahih Bukhari, Muslim saja.

Imam Al-Mundziri dalam menyusun kitab At-Targhib -
Wat- Tarhib berdasarican pengambilan pada kitab-kitab yang
telah ada sebelumnya., Dalam menghadapi kitab-kitab hadits
dan pentashhihan pendewannya Al-Mundziri dapat disimpulkan
bersikap sebagal berikut :

1. Menerima tampa reserve terhadap-hadits-hadits Yang di -
takhrij oleh Al-Bukhari dan Muslim di dalam Shahihnya ,
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Sehingga tidak ada satu haditspun Yang dikutip dari ®ha
hin Al-Bukhari dan Shahih Muslim di dla'ifkan oleh -
Imam Al-Mundziri,

Terhadap kitab-kitab Shahih selasin Shahih Bukhari dan
Muslim, Al-Mundziri masih memeriksa dan menerangkan ke-
adaan sebenarnya, sehingga ada sejumlah 11 hadits riwa-
yat Ibnu Khuzaimah di dalam Shahihnya didla'ifkan, -
29 hadits riwayat Ibnu Hibban dan 46 hadits riwayat Al-
Hakim dari Mustadraknya.

Terhadap kitab-kitab sunan emvat, Al-Mundziri menyebut-
kan penilainn pentakhri jnya yang kadang-kadang berbeda
kemudian beliau menyebutkan pendapatnya sendiri,

Terhadap kitab-kitab Musnad dan Mu'jam dijadikan seba -
gal referensi apabila suatu hadits tedak terdapat dalam
"Kutubus Sab'ah",

Hadits-hadits yang dikutip dari kitab-kitab Adl-Dlu'afa
selalu diterangkan kedla'ifannya, dan tidak ada satu -
haditspun yang dikutip dari kitab-kitab Adl-Dlu'afa' -
yang dishahihkan atau dihasankan oleh Al-Mundziri,

Terhadap hadits-hadits dla'if difungsikan sebagai sya -
hid, tabi' atau 'aradl saja.

Tidak memasukkan suatu hadits yang telah disepakati ke-
maudlu' annya.35

Demikianlah sikap Al-Mundziri terhadap pentashhihan

pentakhri j hadits, dapat disimpulkan bahwa selain yang di-
takhrij oleh Imam Bukhari dan Muslim di dalam Shahihnya |,
Imam Al-Mundziri masih menilai terhadap hadits~haditsnya,

591bid., hal. 37.
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Dan hadits-hadits riwayat Al-Bukhari dan Muslim di dalam -

Shahihnya secara bersama-sama atau sendiri, merupakan bagi

an yang terbesar dibanding pengambilan dari riwvayat lain,
menempati urutan kedua adalah riwayat Ashhabus Sunan Yakni

Abu Dawud, At-Turmudzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah, menempati
urutan ketiga adalah riwayat Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibbsn -

dan Al-Hakim di dglam Shahihnya, kemudian riwayat imam-imam
lainnya, masing-masing secara terperinci adalah sebagai =

berikut :

: Nama Juml ah
Perawi ' Kitab ' riwayat
2 i 2 3
1. Bukhari-Muslim secara bersama! Ash-Shahih ! 1746
atau sendiri
2. Abu Dawud, Turmudzi, Nasa'i ! As-Sunan ! 1124
dan Ibnu Majah secara sendiri
atau bersama
3« Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban ! Ash~Shahih ! 739
dan Al-Hakim secara bersama
atau sendiri
L, gl-Maggnid(Musnad-Musnﬂd
8e Ahmad bin Hambal ! Al-Musnad ! 167
b, Al-Baihagi ! Al-Musnad ! 208
Ce M-Bazzar ! Al-Musnad ! 155
d. Abu Ya'ls ! Al-Musnad ! 136
€., Abu Manshur Ad-Dailami ! Al-Musnad ! 125
f. Abu Bakar bin Abi Syaibah ! Al-Musnad ! 83
8+ Ibnu Abi Dunya ! Al-Musnad ! 106
5- =M taid
Ath-Thabrani ! Mjm, Shaghir ! 208
Ath-Thabrani ! Mjm., Ausath | 155
Ath-Thabrani ! Mjm, Kabir ! 136
6e ADD-Tlu'afa!
a. Al-Bukhari ! Adl-Dlu'afa' ! 8
b. Muslim ! Adl-Dlu'afa! | 10

C. Ibnu Hibban ! Adl-Dlutafa' ! 6
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1 2 3
7o Lain-loin :
ae Abul Qashim Al-Ashbahani! At-Targhib Wat ! 59
! Tarhib _ !
b. Ad-Daruquthni ! Al-I1zamat ! 31
C. Al-Baihaqi ! Sya'bul Iman ! 20
d, Al-Baihaqi ! Zuhdil Kabir ! 23
es At-Turmudzi ! Asy-Samail ! 18
f. Ibnu Hibban ! As-Sawab ! 19
g Ibnu Hibban ! At-Taubih ! 8
h, Abu Dawud ! Al-Marasil ! 26
i. Abu Nu'agim ! MM-Mustakhraj ! 15
Je Abu Nu'aim ! Nl-Hilyat ! 16
k., Abu Nu'aim ! Ma'rifatus Sha-!
! habah ! 14
1. M -Bukhari ! At-Tarikh ! 7
me Ibnu Abi Ashim ! As-Sunnah ! 19
n. Abdullah bin Ahmad bin ! Az-Zawaid 'Alal! 23
Hambal Musnad Ahmad
0. Ibnul Mubarak ! Az-Zuhdi ! 9
p. Ibnu Abdil Bar ! At-Tamhid ! 3
Qe
8. Lidak disebut nama kitabnya
Ibnu Jarir Ath-Thabari ! - ! 8
Adam bin Iyash ! - ! 8
Kharaithi ! - v 74
Al-Kahil Ahmashi ! - ! 5
Ibnu Sinai ! - ! 3
Jumlah 5793

E., Perincian Nilai Hadi ts-Hadits Dalam Kitab At-Targhib -
Wat Tarhib Al-Mundziri

Pembahasan pada sub bab ini penulis tidak bermaksud
mengadakan penelitian sendiri terhadap nilai seluruh ha-
dits yang terkandung di dalam kitab At-Targhib Wat Tarhib
Al-Mundziri, tetapi hanya seledar memerinci kemudian me-
ngelompolckan nilai hadits-hadits di dalam kitab tersebut
berdasarkan keterangan yang tercantum padanya.
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Nilai hadits~-hadits yang terdapat di dalam kitab -
tersebut ada tiga macam yakni shahih, hasan dan dla'if, se
bagaimana yang dikatakan sendiri oleh penyusunnya.36

- Contoh hadits shahih yang dikutip di dalam At-Targhib -
Wat Tarhibdb

ey el DI Jo Il Yy JB 2 I (IR [ S S EPO
57— aby) Syl e e I L lan by ud e uad,,
Artinya : ) ( rlh_..’ del

"Dari 'Aisya r.a. berkata : Rasulullah saw telah -
bersabda : Barang siapa mengadakan hal-hal yang baru -
pada perkaraku (syari'at), maka adalah tertolak" Hadits
riwayat Bukhari dan Muslim,

ladits tersebut adalah diriwayatkan oleh Imam Bukha~

ri dan Imam Muslim di galam kitab Shahihnya, Ditinjau dari
segl sanad, maka Shahih Bukhari dan Muslim adalah memenuhi
syarat-syarat  hadits shahih, dan di tinjau dari segi ma-
tanpun hadits tersebut tidak bertentangan dengan Al-Qur-an
atau hadits Yang lebih shahih, Haka berarti sepi dari illat
dan kesyudzudzan, bahkan amat gesuai dengan tjuan syari'at
dan Al-Qur-an surat Asy-Syura ayat 21 '

(V% 1) N ity I by M om e Yhogymt 13852 3

Artinya : _
"Apaicah mereka mempunyai sembahan-sembahan Selain

Allah yang mensyari'atkan untuk erecka agama yang ti-
dak diizinkan Allah, 38

-~ Contoh hadits hasan di dalam At-Targhib Wat Tarhibd :
‘—r'-“]“t:l—"‘bll.!’—") Jl;= {JL-.’.‘-L:“]J!U-'E) :)--'.)-—5. 1¢,—l,
39 Sasdhdibs Y 20 .5 s 1Yy 22l .y
. ._;-i-'I,_.c)_:_Jl ) I",) o MI
Artinya :

"Dari Abu Hureairah ra, is berkata : Telah bersabda

301piq.,

B?M.! halc 83

38Departemen Agama RI, Op,Cit , hal. 786
39 AT a4 . = - it
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:'"Jika aku tidak memberatkaniummatku, niscaya aku pe#w
rintah mereka bersugl di waktu tiap-tiap hendak shalat
( Hadits Riwayat At-Turmudzi).
Didalam Sunan At-Turmudzi sanad hadits tersebut da-
pat digambarkan sebagai berikut :
1., At-Turmudzi
2, Abu Kuraib
3. 'Abdah bin Sulaiman
L, Muhammad bin ' Amr
5¢ Abi Salamah
6. Abi Hurairah 40
7« Rasulullah saw,
Sanad hadits tersebut dari Turnudzi sampal kepada -
Nabl adalah bersambung dan rawi-rawinya adsalah semua adil
dan dlabith, melainkan Muhammad bin 'Amr, dinyatakan seba-
gal seorang yang adil tetapi kedl abithannya kurang, kare-
na lemazh hafalannya.ql Ditinjau dari matan,hadits tersebut
tidak ada kesyudzudzan dan tidak ada illatnya, oleh kare~
na ada rawl Muhammad bin 'Amr tersebut maka nilai hadits -
Ttn hasano

- Contoh hadits dla'if di dalam At-Targhib Wat Tarhib
s el ol Yyy ]t el s DIz s el
Lol sy B, 5 Jlide oy el et as, s T
e e o VN6 ey Y i sl gy 0 ol s
LT PV L NI | PP D || P IR
h2 e il LT S
Artinya : "
"Dari 'Meysh ra., berkata : Rasulullah telah meli -

hat aku makan sehari dua kali, maka bersabdal ah beliau
"Wahal 'Aisyah, apakah engkau senang Jikalau engkau -

40
At-Turmudzi, Al-Jami'ush Shahih, ( Cairo : Mu-as-
Slsah Mathba'ah Islamiyah, Cet, II, 1386 H), Juz., I,Hal,38,

*'M-Ashqaloni, Tahdzibut Tahdzib, ( Beirut : Daira-
tul Ma'arif, Cet. II, 1384 H ), juz IX, hal. 375.

“CN-Mundziri, Op,Git. Juz. ITI, hal. 140
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hanya dislbukkan oleh perutmu saja, sehari maka dua
kali adalah termasuk isyraf (berlebilwlebihan), dan
Allah tidak suka terhadap oarang yang berlebih-le =
bihan" (Hadits riwayat Al-Baihaqi dan pada sanadnya
terdapat rawi Ibnu Luhi'ah)",

M-Hafidh Al-Iraqi mengatakan : Hadits ini diriwg -
yatkan Imam Al-Baihaqi dari 'Msyah ra, kemudian beliau -
menjelasikan bahwa hadits ini dla'if.45 Imam Al-Mundziri -
menyebutkan Riwagyat Balhagl sedang pada sanadnya terdapat
ravli yang bernama Ibnu Lubhi'ah ; Selanjutnya Al-Muncdziri -
menjelaskan bahwa Ibnu Luhi'ah adslah termasuk rawi yang
masih diperselisilican ketsiqatannya,

Menurut Muhammad Nashruddin Al-Bans. mengatakan ¢ -
Bahwa Ibnu Luli'ah adalah seorang rawvi dla'if karena dari
segl hafalannya.hsOleh karena pada sanad hadits tersebut =
terdagat rawi Ibnu Luhi'ah yong setatusnya masih diperseli
sihkan tentang kitsiqatannya, maka hadits tersebut adalah
dla'if, karena menurut qa'idah Jarkh dan ta'dil :

I N S| Y EPROFIR SO |
Artinya :

"Jarkh (penyacatan) kepada seorang rawi diutamakan
daripada ta'dil (pernyataan keadilan)nya",
Hal demilkian ini menurut logika dapat diterima, ka-
rena orang yang mengatakan keadilannya adz kemungkinan ti-
dalx mengetahui kecacatannya,

Untuk mengetahui dan mengelompokkan nilal sanad-sa-
nad hadits dalam kitab At-Targhib Wat Tarhib tidak sulid,
sebab penyusunnya telah mencantumkan sekall keterangan ni-
lal sanadnya baik secara global atau terperinci setiap ka-
11 selesai penyebutan hadits Yang dikutip,

“1.Yaz1d gan Qashin Goho, Op,Cit,, hal, 282
4hAl—Mundziri, Op,Cit, Juz IV, hal, 573,
" A Yez1d dan Qashim Goho, Op, cit., 283,
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Yang dimaksud keterangan secara global adalah sebg~
gaimana pernyataan Al-Mundziri 4i dalam mugaddimah i tab-
nya :

Pab il ol bl b b o el s Sl
—~ ’|) 4JLL_¢-1 \3‘31 N e ,1 L-Jn_'i__'oj)l._-)_..og o’ &‘.Ud_f, 6 -8
t&li—:d!:—ﬂyl:g)ﬁ*.ﬂ__‘. H ,MM..‘—H.-.,1£S:,LJ_‘M.,1”—_’—.
> ,1 d—-h.—-’-—.puul—l—‘-'_.addl-—_—aJ ob’,‘ JL. JLGA_.a”,

— H.....‘-‘"_:io_s 3&—4-1-:@-‘191_“164?;_:-0.&_&.‘
el sl b s N s e s, J) Ul

g 31 2 ) 3? CliSaysd Jos o syl o 1),
ool sl sl T il gl e uo gl als ) i s )l o, s 1
u—e—-’;—-’?—:—-‘;‘gs"h—‘—"w:‘ las cias o ooty
Pl e, i gl Jloz ol ) Gl ~14;.‘_-.__._.,._‘

R

Artinya

"Apabila sanad suatu hadits bernilai shahih atau -
hasan atau hampir berderajat shahih dan hasan maka aku
rivayatkan dengan menggunakan lafadh ' 'AN ¢! (o), -
demilkian juga hadits mursal atau munqgathi' atau mu'dlal
atau pada sanadnya terd wak rawi mubham, atau terdapat
rawi dla'if besertg tslqat, atau terdapat rawi tsiqat -
tetapi didlaifcan. atau pada sebalan besar rawinya adg
lah tsigat atau dldla'ifkan tetapi tidae sangat, atau
hadits yang sebenarnya mauquf tetapi diriwayatkan secg
ra marfu', atau hadits yang sebenarnya mursal tetapl =
fti:l.rj.xr.r:_a‘w,r:.u:ka.n secara muttashil, atau sanad dlg'if teta-
1 dishahihkan oleh Sebaglan pentakhrijnya, maka aku -
riwayatkan dengan lafadh 1 ‘AN ' juga, kemudian aku =
terangkan kemursalannya, kmu'dlalannya, kenmungathi' -
annya, dan gku sebutkanj juga rawi-rawi yeng diperse =
lisibkan. oev... dan apabila pada sanad hadits terda~
pat pendusta, pemalsu hadits, tertuduh pendusta, atau
disepakati sebagal rawi matruk atau disepakati kedlg -
'ifannya, pencuri hadits, perusak hadits, rawi gugur,-
atau tidak ada apa~-apanya, rawi amat lemahnya atau

5 Ibid., Juz I, hal, 36-37.
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atau hanya lemah saja, rawi yang tidak ada ketsigatan-

nya sama sekali, sehingga tidalkk ada jalan sedikitpun =~

untuk sampal derajat hasan, maka atu riwayatkan dengan

lafadh *RUWIYA' ( PR

SIJ
Dari pernyataan ini dapat diketahui bahwa, hadits =

hadits di dalam kitab At-Targhib Wat Tarhib yang diriwayat
ken dengan sighat Jazm yakni lafadh "AN, nilal sanadnya -n
berserikat antara shahih, hasan dan dlalif, terhadap hadits
yang sebenarnya bersanad dla'if dijelaskan dengan keterang
an peda setiap penyebutan hadits, Sedangkan hadits-hadits
yang giriwayatkan dengan shighat tamrid yakni kafadz RUWI-
YA ( $9,) adalah bernilai dla'if sccara muthlak, sehing
ga tidak ada jalan sedikitpun untuk sempai derajat hasan, =
karena nilai sanadnya telah disepakati oleh segenap ahli-
hadits sebagal sanad yang dla'if,

Berdasarkan shighat periwayatan ini penulis memerin-
ci isi kandungan kitab At-Targhib Wat Tarhib, untuk memper
mudah pemahamannya dibuat dengan sistem tabel sebagal ber-
ikut
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! JUML AH

No, ! NAMA KITAB ! - DIRIWAYATK AN DE%

IBAB !FASALIHADITS! NGAN  KATA

! 'AN ! RU WIYA

1 ! Muqaddimah ! 51 2 1 100 ! 84 ! 16 1
2 ! A 'Ilmi 111! 3 ! 13! 105 ! 36 !
3 ! Ath Thaharah 1138 -« & Ji91 W32 1 7 i
I ! Ash Shalah 140! 2 1 4821 434 48 !
5% mn Nawafil 120! - ! 187 ! 150 ! 37 1
6 ! AL Jum'ah ! F1 = | 97% 62 | 15 !
7 ! Ash Shadagah 1281 3 ! 3401 293 | 47 !
8 ! Ash Shaum 1221 2 1 A5 1 193 | 22v!
9 ! Al 'Idain d &Y & 1 231 16 ! 7 !
10 ! Al Hajju 116§ 12 1 2B Y 9% g 25 B
11 ! Al Jihzdu !151 2 1 289! 270 1 19 !
12 ! @ira-atul Qur-an! 15 ! - ! 102 1 95 1 7 1
13 ! Adz Dzikru 1231 - ! %51 293 1 43 1
14 ! A Buyu' 1251 1 1§ 5221 297 1 45 1
15 ! An Nikah 1331 3 1t Y641 249 1 15 B
16 ! Al Libas 1123 - 117 ¢ 101 1 16 !
17 ! Ath Tha'anm 11X ¢ - ¢ @21 70 ! 12v1
18 ! Al Qadla’ 1121 1 1 1961 179 | 17 1
19 ! A1 Hudud 1138 X1 4 2670 252 1 25 1
20 ! A1 Birru 1121 -« 1 2514 9291 1} 60 !
21 ! Al Adabu ! 50! = 1 754, 1t 683 1 71 1
22 1 At Taubah 110!t 1 1 3931 352 TN
23 | Al Jana-izu 121! 3 ! 280! 249 1 31 !
24 ! Al Ba'ts I -1 5 1 1111 305 1 6 !
25 | Sifathl Jannah -! i ! ! ! !
! Wan Nar ! 3129 1 2481 203 1 45 1
fdJumlah : 139215 157931 5080 | 713 |
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Dari sejumlah hadits yang diriwayatkan dengan meng-
gunakan lafadh 'AN, sebanyalt 5080 hadits, masihk didapati -
hadits~hadits yang tidak ada keterangan tentang nilai sa-
nadnya, adapun perinciannya yang ada keterangan dan yang
tidds adalah gebagal berikut :

li

1. Bersanad shahih sebanyak 2684 hadits,
2. Bersanad hasan sebényak = 988 hadits.
3+ Bersanad dla'if sebanyak 4LO6 hadhts,

L4, Pada sanad terdapat seorang rawi -
Yang diperselisihkan ketsigatannys= 484 hadits.

5 Tidak diketahui keadaan sanadnya

]

( tavagquf ) sebanyak $6bhadits,
6. Tidak ada keterangan sebanysk = 462 hadits.
Jumlah. = 5080 hadits.

Hadits-hadits yang tidak ada keterangan nilai sa-
nadnya tersebut, bila diperinci asal pengambilannya adalah
sebagal berikut :

— = e e e e e s bt f o e i S

Riwayat e e L 4 Jurlah !
! I ! II 1 III ¢ TV 1}

Muwgththa' Malik ! L1 71 6 ! 31 20 !
Musnad Ahmad ! o 1 5 1 L1 2 1 Ly !
Sunan Abu Dawud 1 59 1 43 1 835 | 35 1 220 !
Sunan An-Nasa'i ! 71 361 211 10 1% 74
Al-Jzmi' Tirmidzi ! 5 1 7 1 51 51 22 !
Sunan Ibnu Majjah ! 5 1 9 ! 7 1 E 1 22 !
Sya'bul Iman Baihaqi 31 L1 5 1 2 1 14 !
Md'jam Thabrani ! 7 ! 7 ! 12 1 51 3L !
Al-Musnad Al-Bazzar! S 1 L | L 1 31 15 !
Lain-lain ! 6! la ! 111 31 30 1

Jumlah ! 102 3155 ¢ 158 1 69 ! 462 !
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Dari perincian hadits-hadits yang tidak ada keterang
an nilai sanadnya sebagal tersebut diketahui bahwg hadits-
hadits yang tidak berketerangan yang paling banyak dikuitip
derl Sunan Abu Dawud yakni sebanyak 220 buah, hal ini telah
dljelaskan secara global oleh Al-Mundziri didalam muqgaddime
mah kitabnya, sebagal berikut

w
—;JL‘-—S”—J‘ i < {-,J,'JM1U”¢_J”.J¢_1MJ,
byt ol usin 4S8 g Jlia) o s Jii Y uyls 5]

L7 w
Artinya,,: Lea ool 5‘ O]

Setiap hadits yang kami sandarkan kepada Abu Dawud
dan didiemkan olehnya, maka setidak-tidaknya bernilsi-
hasan atau menurut syarath Bukhari-Muslim atau menurut
syarat salah satunya ( Bukhari saja atau Muslim saja".

Pernyatasn Abu Dawud dimaksud adalah sebagaimana di.
riwayatikan oleh Abu Bakar bin Dasah

T S ERIY SN ) [ SN DU PSS IPR S TR E
O....A,d—.g_‘ UKL-,G 4..-.9[_.* ,d—*—-—.‘_:! L., c;.-%—n_.” d_..-_.l‘l..'.-)s-i
1}8 L] 2 . 5

Artinya : o o 1
"Aku mendengar Abu Dawud berkata : 'Aku menulis da-

ri Rasulullah saw, 500,000 hadits, saya pilih dari pa=-
danya 4800 hadits, saya masuldcan dalam kitab sunan, di
dalamnya saya sebutkan ﬁang shahih, yang menyerupai -

dan yang mendekatinya, hadits-hadits Yang terdapat ke-
lemahan yang sangat, saya terangkan, Yang tidak saya -

tgarangkan Sama sekali adalah hadits Yang shalih, Seba-
glannya lebih shahih dari pada yang lain'",

Ulama berbeda pendapat dalam menilai hadits-hadits
yang didiamkan oleh Abu Dawud, Ibnu Shalah dan An-Nawawi -

g&m., hal, 38.

Abu Dawud, Sunsn Abu Davud, Ta'liq Mullammad Muhyid
rc;:ri.‘n #}%duf{. Ha.mid_r_ Makkah : Darul Ihys'is Sunnan Nabawivah.

R . = -
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berpendapat bahwa, hadits-hadits yang didiamkan oleh
Abu Dawud apabila terdapat dalam salah satu kitab Shahih
Bukhari atau Muslim, maka Jelas hadits tersebut shahih,
Jika diterangkan derajatnya oleh salah seorang ulama, maka
keterangan ulama itulah yeng kita jadikan pegangan. Apabi-
la tidak terdapat dalam salah satu kitab Shahih Bukhari -
atau Muslim dan tidak diterangkan oleh salah seorang ulama
Mmeka hadits tersebut termasuk hadits hasan, tidak dapat -
meningkat ke derajat shahih, Adapun ulama gelain Ibnu Sha-
lah dan An-Nawawi belfgnendapat bahwa, yadi;ts tersebut ter-
masuk hadits shahih,

Selanjutnya dalam hal mengamalkan hadits-hadits ri-
Wayat Abu Dawud yang tidak ada keterangzlm nilai sanadnya,
yang terdapat dalam kitab At-Targhib Wat Tarhib Al Mundzi-
ri tersebut kebanyakan ulama mengatakan, bahwa hadits-hg -
dits yang tidals diperk tan oleh Abu Dawud dan Al Mundzi-
ri Shalih untuk hujjah,

Sedangkan hadits-hadits Yang tidak ada keterangan -
nilal sanadnya selain riwayat Abu Dawud setidak-tidaknya -
bernilai hasan atau " Ihtimal 1it tahsin " menurut istilah
Al-Mundziri kareng :

l. Seluruh hadits tersebut diriwayatkan dengan menggunakan
shighat jazm, padahal telah menjadi ketetapan Al-Mundzi-
ri balwa hadits-hadits yang bersanad dla'if diriwayat -
kan dengan menggunakan kata ruwiya atau diterangkan ke-
adaannya setelah penyebutan hadits,

2. Hadits-hadits tersebut difungsikan sebagai YEP1' 4. .
hadits yang bersanad shahih atau hasan yang telah dise-
butkan sebelumnya, Misalnya riwayat Nasa'i pada bab At-
tarhibmin qathlin nafsi allatl harrama Allahu 111a bil-
hagi, hadits kedua

50‘Ibid.
T.M, Hasbi Ash Shiddieqy, Polkolc=nokok Ilmu Diro -

Yah Hadits, (Jakarta : Bulan Bintang, Cet. IV, Th, 1976 ).
Jildd T. ha1 190
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& ﬂ-ﬂ-—” J—-’.I_.”H.LJ t.:-—-ﬂlatﬂ l—-l J,1= Lf.-'lﬂ1 (."SL_:—U".T
2 o« o b dplill sy i Ly 315
Artinya : el
"Dan menurut riwayat Nasa'i : Yang pertama-tama di-
hisab bagl seorang hamba adalah shalatnya dan yang pa-
ling pertama dimintakan pertanggungan ;awab adal ah ma=-
salah pertumpahan darah (pembunuhan)! °
Hadits riwayat Nasa'i terscbut di atas tidak dite -
rangcan nilal sanadnya, difungsikan sebagal "tabi'" atau -
"Yaradl" atas hadits riwayat Bukhsri dan Muslim, Turmudzi-
dan Ibnu Majah, hadits tersebut adalah :

Dl eodll sy JL3t L satadll 3 osins gmad s )
.L‘dluj:-‘L-ﬂlpriIJ'E—JIO—i—H uﬂiJLvl—‘g51= rL—* 5 el
2 el gl y olaidly il y sy gLl o1y,

Artinya :

"Dari Ibnu Mas'ud (Abdullah) ra ia berkata : Rasul-
1illah saw telah bersabda : Yang pertama-tama di hisab
antara manusia adalah pembunuhan, Hadits riwvayat Bukhg
ri, Muslim, Turmudzi, Nasa'i dan Ibnu Majah",

Hadits riwayat Nasa'i tersebut di atas sengaja tidak
diterangkan nilai sanadnya oleh Al-Mundziri, karena beliau
telah memandang cukup pada keterangan hadits sebelumnyas -
yeakni riwayat Bukhari, Muslim, Turmudzi dan Ibnu Majah .
Seningga hadits-hadits yang tidak ada keterangan baik riwa-
yat Abu Dawud atau lainnya, nilai sanadnya adal ah berseri-
kat antara shahih dan hasan,

Untuk hadits-hadits yang pada sanadnya terdapat se-
Orang rawi yang diperselisihkan ketsiqatannya, maka nilai-
nya masih relatif menurut penilaian ulama pentakhrij ter-
hadap rawi tersebut,

Misalnya hadits di dalam bab At-targhib fil ikhlash
pada juz I halaman 54 sebagal berikut :

2L1bid, Juz III, hal, 292
2Ibid.
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e A L PUt) by NG |{ PRSP
delill Jollehi £ 2o ol sl Jbe ool D1y, L,

) ] . _ 3 =
2 JB 56 ohess ol ol 2 p2j D et Ggpb 00 S G,
Artinya ) o sl I
"Dari Mu'adz bin Jabal ra sesungguhnya dia telah =
berkata ketika dia diutus ke Yaman : 'Wahai Rasulull ah
berwasiatlah kepade, Rasul bersabda ; 1khlaslah terha-
dap agamamu niscaya akan mencukupimu suatu amal yang s
sedixit! Hadits riwayat Hakim dari sanad Abdullah bin -
dajr dari Ibnn Abi Imran, qan mengatakan hadits shahih
sanad,

Hadits riwayat Hakim tersebut dinilai oleh Hakim se-
bagal hadits yang shahih sanadnya, padahal Abdullah bin =
Zajr adalah diperselisihkan ketsiqatannya ; Menurut Ibnu =
Ma'in dia adalah dla'if demikian Juga penilaian Ibnu Hiban
Ad-Daruquthni, sedangkan menurut Abu Zur'ah Ar-Razi bahwa
die adalah shahih, menurut An-Nasa'i dan At-Turmudzi dig
adalah he.:san.sq' Sehingga hadits-hadits yang pada sanadaya
desebutkan adanya rawi Jang diperselisihkan sebanyak 484
hadits tersebut sulit pengelompokannya pada pembahasan =
skripsi ini, demikian Juga hadits-hedits yeang penilailannya
Al-Mundziri sendiri menyatakan tawaqquf yakni beliau menyg
takan tidak mengetahui keadaan sanadnya. Misalnya hadits
riwayat Ath-Thabrani dari Abi Juhai fah :
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Artinya :

"Dari Abu Jahaifah ...... saya telah mendengar Ra-
sulullah saw bersabda :'Wahai manusia, barang siapa -

»Ibid, Juz I, hal. 54
MIbid, Juz IV, hal. 574
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dikuasakan kepadamu sekalian atas suatu urusan y maka
menutup pintunya dari kebutuhan orang-orang muslim, -
niscaya Allah atan menutup pintu sorga baginya, barang
slapa gemar atan dunia maka diharamkan oleh Allah bere-
dampingan denganku karena sesungguhnya aku diutus untuk
memerangi dunia bukan diutus untuk meramaikan duniae, =
Hadits riwayat Ath-Thabrani',

Hadits tersebut diterangkan oleh Al-Mundziri :
Artinya ;

"Perawi-perawinya adalah tsiqat, kecuali syaikhnya
Ath-Thabrani yang bernama Jabrun bin 1Isa, saya tidak -
dapat menentukan jarkh dan ta'dilnya, maka Allahlah =
Yang lebih mengetahui't,

Jumlah hadits yang berketerangan tawaqquf sebanyak 56 ha=
dits, sehingga sejumlah 540 hadits untuk pengelompokan -
shahih, hasan dan kedla'ifannya wmasih memerlukan peneliti-
an yang lebinh mendalam lagi,

Namun berdasarkan gaidah jarich wat ta'dil bahwg =
apabila terdapat seorang perawi diperselisihkan ketsiqatap
nya meka yang di anggap adalah pendapat yang mencacatnya,
sehingga sejumlah 481 hadits tersebut harus dianggap dla'if
demikian juga 56 hadits Jang masih tawaqquf, karena masih
gelep keadaannya, maka terangsap seolah-olah lemah karena
belum dapat dipakai. o7

Dari perincian pembahasan ini dapat disimpulkan bah
Wa di dalam kitab At-Targhib Wat Tarhib Al-Mundziri terda-~
pat :
1. Sejumlah 2684 ( dua ribu enam ratus delapan puluh empat)
hadits bersanad shahih,

2e Srjumlah 988 (sembilan ratus delapan puluh delapan) ha-
dits bersanad hasan.

2%Ibid,,

*’A. Qadir Hassan, Op, Cit., hal. 218.
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Sejumlah 462 (empat ratus enam puluh dua) hadits yang
tidakx ada keterangan nilai sanadnya, adalah berserikat
antara bersanad shahih atau hasen.

Sejumlah 713 (tujuh ratus tiga belas )_hadits yang di-
rivayatken depgan menggunakan shighat 4amridl, 406 ha-
hadite yang diterangkan kedla'ifannya, 484 hadits yang
terdapat rawi yang diperselisihkan dan 56 hadits yang
masih tawaqquf, secluruhnya berjumlah ¥659 hadits adalah
berssnad dla'if,



